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Kasus yang terjadi di Kecamatan Seruyan Hilir bahwa banyaknya keluhan
masyarakat tentang lamanya pendaftaran tanah yang ada di Kecamatan Seruyan
Hilir. Lamanya waktu pendaftaran tersebut dinilai tidak sesuai dengan ketentuan
Peraturan Bupati Seruyan No. 45 Tahun 2017, selain itu diduga adanya biaya
tambahan yang juga melebihi ketentuan yang termuat dalam PERBUP tersebut.

Adapun rumusan penelitian ialah bagaimana profesionalitas pelayanan
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Kecamatan Seruyan Hilir dan apa yang
menjadi faktor penghambat PERBUP Seruyan di Masyarakat. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui profesionalitas Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap baik itu dari segi pelayanan, waktu, dan juga biaya. Selain itu juga untuk
mengetahui faktor yang menghambat implementasi dari PERBUP Seruyan No. 45
Tahun 2017.

Penelitian ini merupakan penelitian sosiologi yang ditijau dari aspek sosial.
Data penelitian ialah terkait profesionalitas pelayanan pendaftaran tanah dan juga
faktor yang menghambat PERBUP Seruyan, sumber data penelitian yakni
informan dari pihak Kecamatan Seruyan, kelurahan, dan juga masyarakat. Untuk
mengumpulkan data yang diperlukan penulis menggunakan teknik wawancara.
Setelah data terkumpul, kemudian diolah dengan teknik editing, deskripsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalitas pelayanan Pendataran
Tanah Sistematis Lengkap di Kecamatan Seruyan dinilai masih kurang. Hal
tersebut karena adanya waktu pelayanan yang lama pada tingkat Kecamatan,
selain itu pada tingkat kelurahan khususnya Kelurahan Kuala Pembuang | juga
memiliki kendala waktu yang lama bahkan pada Kelurahan Kuala Pembuang 1l
didapatkan tambahan biaya untuk pendaftaran tanah. Artinya pelayanan
pendaftaran tanah sangat tidak sesuai dengan ketentuan PERBUP Seruyan No. 45
Tahun 2017. Adapun faktor yang menghambat PERBUP sendiri ada tiga.
Pertama, kebiasaan masyarakat yang bermasalah dalam data kepemilikan tanah.
Kedua, petugas pelayanan pendaftaran tanah yang tidak taat pada ketentuan
hukum. Ketiga, penegakan hukum yang masih kurang khususnya pengawasan dari
tingkat kecamatan juga kabupaten.





